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OPTIMIZATION OF USNIC ACID ORALLY DISSOLVING FILM (ODF) 

WITH PULLULAN POLYMER USING THE FACTORIAL DESIGN 

METHOD 

 

BROERY RENDIKA RAFLY 

08061381924088 

 

ABSTRACT 

Usnic acid can be found in lichens, and is especially abundant in the genera Alectia, 

Cladonia, Usnea, Lecanora, Ramalina and Evernia. Many lichens and extracts 

containing usnic acid have been used in cosmetics and medicine. Usnic acid is still 

rarely used in medicine because it is included in BCS class II and is practically 

insoluble in water. Making orally dissolving films with the active ingredient usnic 

acid is expected to increase the solubility of usnic acid. The use of pullulan as a 

polymer in oral dissolving film formulations has been shown to produce good 

physical characteristics and can increase the solubility of solid preparations that are 

difficult to dissolve such as for example usnic acid so that it can be consumed more 

easily by all users. Usnic acid orally dissolving films were formulated with varying 

concentrations of pullulan as a polymer and sorbitol as a plasticizer using a factorial 

design method with the Design-Expert® program which would produce 4 formulas 

with different concentrations and analyzed for thickness response, folding 

resistance, disintegration time and percent elongation to get a film that meets the 

requirements so that the best formula is obtained. The best formula that has been 

obtained is then evaluated through organoleptic tests, weight uniformity, content 

uniformity and solubility. The optimum formulation of usnic acid orally dissolving 

films uses pullulan and sorbitol at a concentration of 850 mg and 100 mg. The 

optimum formulation has a thickness of 0.183 mm, a folding resistance of 574 folds, 

disintegration time of 47 seconds, and a percent elongation of 22,556%. The 

optimum formula produces a yellow film with a slightly characteristic and slightly 

acidic aroma, thin, non-sticky and elastic in the organoleptic test. The weight 

uniformity test produced an acceptability value of 7.704 and grade uniformity 

produced an average recovery value of 99.981% so that it met the requirements, 

and the solubility test obtained showed that the results were in accordance with the 

research objectives where orally dissolving film could increase the solubility of 

usnic acid. 

Keywords: Orally Dissolving Film, Usnic Acid, Pullulan, Sorbitol, Factorial 

Design. 
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OPTIMASI ORALLY DISSOLVING FILM (ODF) ASAM USNAT DENGAN 

POLIMER PULLULAN MENGGUNAKAN METODE DESAIN 

FAKTORIAL 

BROERY RENDIKA RAFLY 

08061381924088 

 

ABSTRAK 

Asam usnat dapat ditemukan pada lumut, dan terutama melimpah seperti pada 

genus Alectia, Cladonia, Usnea, Lecanora, Ramalina dan Evernia. Banyak lumut 

dan ekstrak yang mengandung asam usnat telah digunakan untuk kosmetik dan 

pengobatan. Asam usnat masih terbilang jarang digunakan dalam pengobatan 

dikarenakan termasuk dalam BCS kelas II dan tergolong praktis tidak larut dalam 

air. Pembuatan Orally dissolving film dengan zat aktif asam usnat diharapkan dapat 

meningkatkan kelarutan asam usnat. Penggunaan pullulan sebagai polimer dalam 

formulasi sediaan orally dissolving film telah terbukti dapat menghasilkan 

karakteristik fisik yang baik dan dapat meningkatkan kelarutan sediaan padat yang 

sulit larut seperti contohnya asam usnat sehingga dapat dikonsumsi lebih mudah 

pada semua kalangan pengguna. Orally dissolving film asam usnat diformulasikan 

dengan variasi konsentrasi pullulan sebagai polimer dan sorbitol sebagai plasticizer 

menggunakan metode desain faktorial dengan program Design-Expert® yang akan 

menghasilkan 4 formula dengan konsentrasi yang berbeda dan dianalisis respon 

ketebalan, daya tahan lipat, waktu hancur dan persen elongasi untuk mendapatkan 

film yang memenuhi persyaratan sehingga didapatkan formula terbaik. Formula 

terbaik yang telah didapatkan selanjutnya dievaluasi melalui uji organoleptis, 

keseragaman bobot, keseragaman kadar dan kelarutan. Formulasi optimum Orally 

dissolving film asam usnat menggunakan pullulan dan sorbitol pada konsentrasi 850 

mg dan 100 mg. Formulasi optimum memiliki ketebalan 0,183 mm, daya tahan lipat 

574 lipatan, waktu hancur 47 detik, dan persen elongasi 22,556%. Formula 

optimum menghasilkan film berwarna kuning dengan sedikit aroma khas dan 

sedikit asam, tipis, tidak lengket, dan elastis pada uji organoleptis. Uji keseragaman 

bobot menghasilkan nilai keberterimaan sebesar 7,704 dan keseragaman kadar 

menghasilkan rata-rata nilai recovery sebesar 99,981% sehingga telah memenuhi 

persyaratan, dan uji kelarutan yang didapatkan menunjukkan hasil sesuai dengan 

tujuan penelitian dimana orally dissolving film dapat meningkatkan kelarutan asam 

usnat. 

Kata Kunci: Orally Dissolving Film, Asam Usnat, Pullulan, Sorbitol, Desain 

Faktorial. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Asam usnat dapat ditemukan pada lumut, dan terutama melimpah seperti 

pada genus Alectia, Cladonia, Usnea, Lecanora, Ramalina dan Evernia. Banyak 

lumut dan ekstrak mengandung asam usnat yang digunakan untuk kosmetik, 

wewangian, dan pengobatan. Asam usnat telah terbukti memiliki sifat antioksidan 

dalam beberapa penelitian yang dilakukan pada mukosa lambung. Efek antiokdisan 

dari asam usnat muncul ketika tikus yang diinduksikan indometasin sebagai terapi 

untuk melawan tukak lambung. Setelah diamati lebih lanjut, bahwa lesi lambung 

berkurang secara signifikan pada semua dosis asam usnat dibandingkan dengan 

yang diobati dengan kelompok indometasin. Asam usnat tergolong praktis tidak 

larut dalam air. Secara khusus, ikatan hidrogen intra-molekul memberikan sifat 

lipofilik dalam asam usnat (Ingolfsdottir, 2002). Untuk meningkatkan kelarutan 

obat yang rendah dapat menggunakan beberapa metode, salah satunya dengan 

menggunakan sistem dispersi padat (Lestari, 2014).  

Orally dissolving film (ODF) adalah formulasi yang biasanya dibuat dengan 

polimer hidrofilik yang memungkinkan penghancuran cepat saat kontak dengan air 

liur. Orally dissolving film (ODF) adalah contoh khas dari sistem penghantaran obat 

yang disintegrasi secara oral. 1970-an sebagai alternatif untuk bentuk sediaan 

konvensional, misalnya tablet dan kapsul yang cepat meleleh untuk pasien usia 

lanjut dan anak dengan keluhan kesulitan menelan bentuk sediaan konvensional 

Sistem ini dikembangkan pada akhir (Liew et al., 2012). 
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Pullulan adalah biopolimer makromolekul yang terbuat dari Aureobasidium 

pullulans, yang ditemukan dalam kultur gula dan pati. Pulullan digunakan sebagai 

polimer dalam penelitian kali ini karena pullulan telah banyak digunakan dalam 

penelitian sebelumnya yang menghasilkan film yang baik dan kelarutan yang 

sangat cepat dibandingkan dengan polimer yang lain. Pullulan film memiliki 

karakteristik fisik yang berbeda. film yang dihasilkan memiliki kapasitas 

pembentukan film yang baik dan tidak berbau, tidak berasa, jernih, dapat disegel 

panas, dan larut dalam dingin dan panas air. (Chen et al., 2019). 

Sorbitol adalah salah satu plasticizer yang biasa digunakan untuk 

meningkatkan fleksibilitas orally dissolving film. Sorbitol memiliki kelebihan 

seperti sedikit meningkatkan permeabilitas dibandingkan dengan plasticizer 

lainnya (McHugh dan Krochta, 1994). Senyawa hidrofilik seperti sorbitol 

umumnya digunakan sebagai plasticizer dalam pembentukan film. Film yang 

mengandung sorbitol menunjukkan permeabilitas yang lebih rendah daripada yang 

mengandung gliserol (Garcia et al., 2000). 

Pullulan dengan konsentrasi rendah hingga tinggi berada pada rentang 200-

400 mg (Panchal et al., 2012) dan konsentrasi sorbitol pada level rendah dan tinggi 

sebesar 20 g/100 g dari polimer yang digunakan (Augusto, 2018). Pada penelitian 

ini menggunakan pullulan dengan konsentrasi rendah hingga tinggi 2 kali lipat dari 

penelitian diatas sebesar 800 - 850 mg dikarenakan perbedaan pengguaan polimer 

dengan penelitian sebelumnya. Untuk penggunaan plasticizer tetap mengikuti 

penelitian terdahulu dengan rentang konsentrasi sebesar 100-125 mg. 
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Rute pemberian obat secara oral adalah rute yang paling disukai karena 

kemudahan pemberian, non-invasif, kemampuan beradaptasi, kepatuhan dan 

penerimaan pasien. Mengenai rute pemberian obat oral, banyak pengganti terus 

disajikan dengan menggunakan teknologi baru terbaru untuk pediatri, geriatri, 

pasien mual dan ketidakpatuhan. Bentuk sediaan bioadhesif mukosa termasuk 

tablet perekat, gel dan patch merupakan hasil perkembangan teknologi. Di antara 

berbagai bentuk sediaan, penggunaan film polimer untuk memberikan obat ke 

dalam rongga bukal telah mengembangkan potensi besar di era sekarang seperti 

salah satu contohnya adalah Orally dissolving film (ODF) (Arya et al., 2010). 

Desain faktorial merupakan aplikasi persamaan regresi teknik untuk 

memberitahu model hubungan variabel respon terhadap satu atau lebih variabel 

bebas. Metode ini digunakan untuk mendapatkan formulasi sediaan orally 

dissolving film asam usnat yang optimal. Alasan penggunaan desain faktorial ialah 

karena kelebihannya dapat mengetahui pengaruh faktor terhadap satu atau lebih 

respon dan mengetahui pengaruh interaksi faktor terhadap respon dalam satu kali 

percobaan (Bolton, 2010). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mendapat 

formula terbaik, konsentrasi terbaik dan pengaruh perbandingan variasi polimer 

hidrofilik pullulan terhadap karakteristik sediaan orally dissolving film asam usnat 

menggunakan metode desain faktorial. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh perbandingan variasi konsentrasi pullulan dan sorbitol 

terhadap parameter fisik sediaan orally dissolving film asam usnat meliputi 

ketebalan, daya tahan lipat, persen elongasi, dan waktu hancur dengan 

menggunakan metode desain faktorial? 

2. Berapa konsentrasi pullulan dan sorbitol untuk menghasilkan formula optimum 

sediaan orally dissolving film asam usnat menggunakan metode desain faktorial? 

3. Bagaimana hasil evaluasi formula optimum orally dissolving film asam usnat 

yang dihasilkan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan pengaruh perbandingan variasi pullulan dan sorbitol terhadap 

parameter fisik sediaan orally dissolving film asam usnat meliputi ketebalan, 

daya tahan lipat, persen elongasi, dan waktu hancur dengan menggunakan 

metode desain faktorial. 

2. Menentukan konsentrasi formula optimum sediaan orally dissolving film asam 

usnat menggunakan metode desain faktorial. 

3. Menentukan hasil evaluasi formula optimum pada sediaan orally dissolving film 

asam usnat yang dihasilkan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi terkait formulasi 

optimal sediaan orally dissolving oral dengan bahan baku asam usnat oleh peneliti 

itu sendiri dan juga untuk pembaca. Orally dissolving film dengan asam usnat dapat 

di konsumsi sebagai alternatif untuk bentuk sediaan konvensional. 
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